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ABSTRACT

Aeroplane had become main transportation because time to go through is
faster than other transportation. To add fatigue life use various treatment, one of
them is dry shot peening. Dry shot peening is one of surface treatment process, by
shooting steel balls that have small diameter to the surface of material with a
purpose to gives residual compressive stress at surface to increase material
strength.

This study examines influence of dry shot peening on aluminium 2024.
This study aims to know influence of dry shot peening process to mechanical
properties and microstructure. Dry shot peening is done with various intensity
variation 0,006A, 0,007A, 0,008A, 0,009A, and 0,010A. Examination is tensile
test, hardness test, surface roughness test, and micrographic.

Result of research indicates that tensile strength value is increasing than
aluminium 2024 normal condition. Maximum tensile strength in intensity 0,007A
is 495,697 MPa. Improvement of hardness also happened with highest number at
intensity 0,010A by 226,85 VHN and the biggest surface roughness at intensity
0,010A is 4,905 pm.

Keyword: dry shot peening, residual of compressive stress, intensity
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ABSTRAK

Pesawat terbang telah menjadi alat transportasi utama karena waktu
tempuhnya yang lebih singkat dibanding alat transportasi lain. Untuk menambah
umur pakai dilakukan berbagai perlakuan, salah satunya dry shot peening. Dry
shot peening adalah salah satu proses surface treatment, dengan cara
menembakkan bola — bola baja yang berdiameter relatif kecil pada permukaan
material dengan tujuan memberikan residual compressive stress pada permukaan

untuk meningkatkan kekuatan material.

Penilitian ini mengkaji pengaruh dry shot peening terhadap aluminium
2024. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proses dry shot peening
terhadap sifat mekanis dan struktur mikro. Pembakan dry shot peening dilakukan
dengan berbagai variasi tembakan 0,006A, 0,007A, 0,008A, 0,009A, dan 0,010A.
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian tarik, pengujian kekerasn, pengujian
kekasaran dan mikrografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kekuatan tarik maksimum
mengalami peningktan dibandingkan aluminium 2024 normal, degan kekuatan
tarik maksimum terbesar berada pada intensitas 0,007A sebesar 495,697 MPa.
Peningkatan kekerasan juga terjadi dengan angka tertinggi pada intensitas 0,010A
sebesar 226,85 VHN dan kekasaran permukaan terbesar pada intensitas 0,010A
sebesar 4,905 pum.

Kata kunci: dry shot peening, residual compressive stress, intensitas
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MOTTO

Hidup itu sederhana, ambillah sebuah keputusan dan jangan pernah menoleh ke
belakang untuk menyesalinya.
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NOMENCLATURE

Simbol Keterangan Satuan

P Tekanan udara psi, bar

Ts Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai full Sekon
coverage pada part

Ap Luas permukaan area yang akan di shot peen m?

Aa Luas permukaan Almen m?

Ts Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai Sekon
saturasi

E Modulus Elastisitas N/m?, Gpa

E Regangan %

Y Tegangan kgf/mm?, Mpa

\% Kecepatan m/s

Z Kedalaman M

P Beban N, kgf

D Diagonal rata — rata indentasi M

A Sudut muka indentor °

A Satuan Almen test strip Inch

Raave Kekasaran permukaan rata — rata pm

Ramax Kekerasan permukaan maksimal pm

Ramin Kekerasan permukaan minimal pm



